Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga
Desa Budaya Bumi Panggung
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BuMI PANGGUNG

PENGELOLA DESA BUDAYA
KALURAHAN PANGGUNGHARJO

(Disesuaikan Pergub DIY No. 36 Tahun 2014 tentang Desa/Kelurahan Budaya)



Mukadimah
Kebudayaan adalah salah satu modal sosial yang bermanfaat
sekaligus menjadi media pembelajaran untuk menciptakan
kebersamaan, kerukunan, kedamaian, kerjasama, dan modal
peningkatan serta menggali potensi diri. Dengan demikian, dinamika
sosial akan selalu tumbuh bersamaan dengan pembangunan manusia
melalui kebudayaan.

Melalui Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 262 /KEP/2016 tentang Penetapan Desa/Kelurahan Budaya,
Kalurahan Panggungharjo resmi ditetapkan sebagai Desa Budaya.

Desa/Kelurahan Budaya sendiri yakni desa atau kelurahan yang
mengaktualisasikan, mengembangkan, dan mengkonservasi kekayaan
potensi budaya yang dimilikinya yang tampak pada adat dan tradisi,
kesenian, permainan tradisional, bahasa, sastra, aksara, kerajinan,
kuliner, pengobatan tradisional, penataan ruang, dan warisan
budaya.

Didasarkan atas kesadaran akan hak dan kewajiban dan tanggung
jawab sebagai anggota masyarakat, sudah sepantasnya kita ikut serta
dalam pengembangan dan pelestarian kebudayaan nasional Indonesia.
Khususnya kebudayaan yang berada di lingkungan Kalurahan
Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.



ANGGARAN DASAR

BAB 1
NAMA, WAKTU, TEMPAT KEDUDUKAN, BENTUK, WILAYAH
KELEMBAGAAN, DAN WILAYAH WEWENANG

Pasal 1
Nama, Waktu, Tempat Kedudukan
Lembaga desa budaya Kalurahan Panggungharjo bernama Bumi
Panggung dibentuk pada tanggal 7 Agustus 2016, bertempat di
Kalurahan Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pasal 2
Bentuk Kelembagaan
Bumi Panggung adalah lembaga bentukan Pemerintah Kalurahan
Panggungharjo yang selanjutnya disebut sebagai Lembaga Kalurahan.

Pasal 3
Wilayah Kelembagaan
Bumi Panggung berada di Kalurahan Panggungharjo yang meliputi 14
padukuhan, yaitu Garon, Cabeyan, Ngireng-ireng, Geneng, Jaranan,
Glondong, Pandes, Sawit, Pelemsewu, Kweni, Dongkelan, Glugo,
Krapyak Kulon, dan Krapyak Wetan.



Pasal 4
Wilayah Wewenang
Bumi Panggung mempunyai kewenangan mengaktualisasikan,
mengembangkan, dan mengkonservasi kekayaan potensi budaya yang
dimiliki Kalurahan Panggungharjo yang tampak pada:

1. Adatdan Tradisi
Adat dan tradisi adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang
terikat pada aturan-aturan tertentu berdasarkan adat istiadat,
agama dan kepercayaan yang diyakini oleh suatu kelompok
masyarakat yang dalam pelaksanaannya, selalu dikaitkan dengan
maksud tertentu, waktu, tempat, perlengkapan, dan partisipan
yang terlibat.

2. Kesenian
Kesenian atau seni adalah kegiatan atau perilaku ekspresif
manusia yang menghasilkan karya keindahan dalam rangka
pemuasan hasratnya akan keindahan, baik dalam bentuk
perunjukan maupun non pertunjukan. Penggolongan bentuk seni
tersebut terkait dengan media penyajian dan cara menikmatinya.

3. Permainan Tradisional
Permainan tradisional adalah kegiatan yang diatur oleh suatu
peraturan permainan yang merupakan warisan dari generasi
terdahulu yang dilakukan manusia (terutama anak-anak) dengan
tujuan untuk mendapatkan kegembiraan. Permainan tradisional
secara bendawi (properti yang dipakai) terkadang dapat
dikategorikan sebagai karya seni kriya, iringan lagu dapat
dikategorikan sebagai karya seni sastra dan aktivitas permainan
seringkali dipertontonkan sebagai suatu pertunjukan.

4. Bahasa
Bahasa adalah bahasa Jawa yaitu bahasa yang dipakai secara
turun- temurun oleh masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta
khususnya dan Suku Jawa pada umumnya, sebagai sarana
komunikasi dan ekspresi budaya.



10.

Sastra

Sastra adalah sastra Jawa yaitu karya kreatif yang berupa
pemikiran, pengalaman, dan penghayatan atas kehidupan yang
diungkapkan secara estetis dalam bahasa dan/atau aksara Jawa.
Sastra Jawa dapat dikategorikan dalam bentuk lisan maupun
tulisan diantaranya dalam bentuk geguritan, tembang, dan cerita
rakyat.

Aksara

Aksara adalah aksara Jawa yaitu carakan atau huruf yang
mempunyai bentuk, tanda, grafis, sistem, dan tatanan penulisan
Jawa.

Kerajinan

Kerajinan adalah benda buatan manusia yang pada dasarnya
memiliki nilai seni namun dalam proses produksinya dilakukan
secara massal dan penggunaannya lebih fungsional.

Kuliner
Kuliner adalah proses kegiatan atau hasil kegiatan untuk
menghasilkan suatu jenis makanan tertentu.

Pengobatan Tradisional

Pengobatan tradisional adalah cara pengobatan dan bahan atau
ramuan bahan yang secara turun temurun telah digunakan untuk
pengobatan berdasarkan pengalaman

Penataan Ruang, Bangunan, dan Lingkungan

Penataan ruang, bangunan, dan lingkungan yang berkarakter khas
lokal adalah suatu kawasan atau wilayah sebagai karya budaya
yang diwujudkan dalam bentuk penataan ruang permukiman dan
bangunan menandai kesadaran penghuninya dalam
mengapresiasi alam lingkungan berdasarkan kearifan budaya
lokal yang dimiliki secara turun temurun.



11. Warisan Budaya.
Warisan budaya adalah benda, bangunan, struktur, situs,
kawasan di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan
keberadaanya karena memiliki nilai penting yang telah tercatat
di Daftar Warisan Budaya Daerah tetapi belum ditetapkan
sebagai Cagar Budaya.

BAB II
AZAS, FILOSOF]I, VISI, DAN TUJUAN

Pasal 5
Azas
Bumi Panggung berazaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Pasal 6
Filosofi
Prinsip filosofi yang dianut Bumi Panggung mengacu pada filosofi
nilai-nilai adiluhung dalam Peraturan Daerah Istimewa (Perdais),
yaitu Hamemayu Hayuning Bawana (menjaga keselamatan dan
kelestarian dunia), Mangasah Mingising Budi (kecerdasan spiritual dan
emosional), Memasuh Malaning Bumi (menegakan keteraturan dengan
menghapus kekacauan), Golong Gilig (persatuan dan Kesatuan),
Nyawiji (terpadu), Greget (dinamis), Sengguh (percaya diri), dan Ora
Mingkuh (konsekuen/bertanggungjawab).

Pasal 7
Visi
Terwujudnya desa budaya Bumi Panggung yang menjaga keselamatan
dan kelestarian budaya, mencerdaskan spiritual dan emosional,
menegakan keteraturan, persatuan dan kesatuan, terpadu, dinamis,
percaya diri, dan bertanggungjawab.

Pasal 8



Tujuan
Tujuan Desa Budaya Bumi Panggung adalah :
. Mewujudkan terbinanya nilai-nilai budaya yang memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal harga diri dan memperkokoh
jiwa persatuan;

. Menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk menjaring dan
menyerap nilai- niai budaya yang positif.

. Menanamkan disiplin, jiwa patriotisme dan kebanggaan
nasional guna mendorong kemampuan untuk berkembang
dengan kekuatan sendiri dan memperkuat ketahanan nasional.

. Menggali, melindungi, memelihara, mengembangkan dan
memanfaatkan kebudayaan sehingga memperkuat karakter dan
identitas masyarakat Desa Panggungharjo.

. Menjadikan Kebudayaan sebagai salah satu tatanan kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara.

. Melestarikan dan meningkatkan ekspresi dan apresiasi seni
budaya masyarakat Panggungharjo dengan menyelenggarakan
event budaya.

. Mendorong dan mengembangkan kegiatan industri pariwisata
berbasis budaya dan industri penunjangnya.

. Menjalin kerjasama dengan pemerintah dan lembaga-lembaga
kebudayaan baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional

BAB III
FUNGSI

Pasal 9
Fungsi lembaga Desa Budaya Bumi Panggung :
. Membantu mengembangkan potensi budaya di lingkup
Kalurahan Panggungharjo.

. Menyalurkan minat dan bakat, serta menanamkan nilai-nilai
luhur kebudayaan masyarakat.

. Melakukan konservasi kekayaan potensi budaya di lingkup
Kalurahan Panggungharjo.
BAB 1V



KEDAULATAN DAN PENGURUS PENGELOLA

Pasal 10
Kedaulatan
Kedaulatan Desa Budaya Bumi Panggung berada di bawah
Pemerintahan Kalurahan Panggungharjo dan dilaksanakan
sepenuhnya oleh pengurus lembaga melalui musyawarah dan mufakat.

Pasal 11
Pengurus Pengelola
1. Pengurus Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung terdiri atas
Pembina dan pengelola harian

2. Pembina sebagaimana dimaksud ayat 1 terdiri dari 4 unsur,
meliputi:
a. Wakil Pemerintah Kapanewon Sewon;
b. Wakil Pemerintah Kalurahan Panggungharijo;
c. Tokoh Masyarakat; dan/atau
d. Tokoh Budaya

3. Pengelola harian sebagaimana dimaksud ayat 1 terdiri dari :
a. Ketua;
b. Sekretaris;
c. Bendahara; dan
d. Seksi-seksi tertentu sesuai kebutuhan

4. Pengelola harian sebagaimana dimaksud ayat 3 butir d terdapat
sekurang-kurangnya 1 (satu) wakil dari Pemerintah Kalurahan
Panggungharjo.

5. Pengelola harian sebagaimana dimaksud ayat 3 terkecuali butir d,
tidak dibenarkan rangkap jabatan dengan pengurus harian
(Ketua, Sekretaris, dan Bendahara) lembaga Kalurahan
Panggungharjo atau lembaga kemasyarakatan Kalurahan
Panggungharjo lainnya.

BABYV
TUGAS DAN FUNGSI PENGURUS PENGELOLA



Pasal 12
Tugas Pengurus Pengelola

Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung memiliki tugas melakukan
pengelolaan kekayaan dan keragaman budaya di Kalurahan
Panggungharjo.

Pasal 13
Fungsi Pengurus Pengelola
Pengurus Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung memiliki fungsi:

1. Perencanaan program dan kegiatan pengelolaan Desa Budaya
2. Pelaksanaan program dan kegiatan

3. Membantu pelaksanaan program dan kegiatan Desa Budaya yang
dilakukan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta

4. Pelaporan pelaksanaan program dan kegiatan kepada
Pemerintah Kalurahan Panggungharjo dan Dinas Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta setiap akhir tahun anggaran.

BAB VI
PEMBENTUKAN DAN PENGUKUHAN PENGURUS PENGELOLA

Pasal 14
Pembentukan Pengurus Pengelola

1. Kepengurusan Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung dibentuk
dengan tata cara pemilihan secara demokrasi penuh melalui
musyawarah pengurus pengelola.

2. Kepengurusan Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung dibentuk
setelah kepengurusan pengelola desa budaya periode sebelumnya
berakhir.

3. Setiap pengurus pengelola yang hadir dalam musyawarah pengelola
dapat dipilih menjadi pengurus pengelola desa budaya berikutnya.

4. Pemilihan pengurus pengelola desa budaya dilakukan dengan cara
pengumpulan suara terbanyak.

5. Setiap pengurus pengelola desa budaya yang hadir dalam
musyawarah pengelola mempunyai 1 (satu) hak suara.



6. Pengurus pengelola desa budaya yang mendapatkan suara
terbanyak pertama menjadi Ketua, terbanyak kedua menjadi
Sekretaris, terbanyak ketiga menjadi Bendahara.

7. Seksi-seksi yang dibutuhkan dapat dibentuk dalam musyawarah
pengurus pengelola berikutnya.

Pasal 15
Pengukuhan Pengurus Pengelola

1. Pengurus Pengelola Desa Budaya terpilih dikukuhkan oleh Lurah
Panggungharjo.

2. Pengukuhan Pengurus Pengelola Desa Budaya terpilih dituangkan
dalam Surat Keputusan Lurah Panggungharjo.

BAB VII
MUSYAWARAH PENGURUS PENGELOLA DAN MUSYAWARAH LUAR
BIASA

Pasal 16
Musyawarah Pengurus Pengelola
Musyawarah pengelola adalah pemegang kekuasaan tertinggi
dalam lembaga Desa Budaya Bumi Panggung.

Pasal 17
Musyawarah Luar Biasa
Musyawarah Luar Biasa dilaksanakan atas permintaan sekurang-
kurangnya 2/3 (dua per tiga) dari jumlah pengurus pengelola.

Pasal 18
Keabsahan
Musyawarah dinyatakan sah apabila dihadiri oleh sekurang-
kurangnya 2/3 (dua per tiga) dari jumlah pengurus pengelola.

Pasal 19
Wewenang



Musyawarah pengurus pengelola mempunyai wewenang, yaitu:

1. Mengubah, menyempurnakan, mengesahkan dan menetapkan
AD/ART Desa Budaya Bumi Panggung.

2. Mengubah, memilih, mengesahkan dan menetapkan susunan
pengelola Desa Budaya Bumi Panggung.

3. Menilai jalannya kepemimpinan pengelola untuk setiap pergantian
masa Kkerja, serta meminta pertanggungjawaban dari pengelola.

4. Membuat serta menetapkan perencanaan program kegiatan
pengelolaan desa budaya untuk dilaksanakan bersama dengan penuh
tanggung jawab.

BAB VIII
MASA BHAKTI PENGURUS PENGELOLA

Pasal 20
Lama Masa Bhakti
Masa bhakti pengurus pengelola lembaga adalah selama 5 (lima)
Tahun. Bisa dipilih kembali selama 2 periode.

BAB IX
KEUANGAN

Pasal 21
Sumber Dana

APBN
APBD Daerah Istimewa Yogyakarta
APBD Kabupaten Bantul
APBKal Panggungharjo
Pendapatan lainnya yang dianggap sah.
Donatur
Sumbangan-sumbangan yang tidak mengikat.
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BAB X
LAMBANG



Lambang Desa Budaya Bumi Panggung diatur dalam lembaran
tersendiri yang tidak menyalahi aturan dasar dan aturan rumah
tangga Desa Budaya Bumi Panggung.

BAB XI
SEMBOYAN
Budhaya Minangka Paugeran Kang Adiluhung, yang bermakna bahwa
semua peraturan dan produk hukum (pranatan dan paugeran) yang
berlaku di Kalurahan Panggungharjo bermuara pada budaya lokal.

BAB XII
PENUTUP
Hal-hal lain yang belum diatur dalam Anggaran Dasar akan diatur
dalam Anggaran Rumah Tangga dan anggaran lainnya, serta tidak
boleh bertentangan dengan Anggaran Dasar. Dan jika ada kekurangan
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya dengan diadakan
musyawarah pengelola.



ANGGARAN RUMAH TANGGA

BAB 1
NAMA DAN MAKNA LEMBAGA
Pasal 1
Nama Lembaga
Nama lembaga yaitu Bumi Panggung

Pasal 2
Makna Nama Lembaga
Merupakan akronim dari Budhaya Minangka Paugeran Kang
Adiluhung. Yang bermakna bahwa semua peraturan dan produk
hukum (pranatan dan paugeran) yang berlaku di Kalurahan
Panggungharjo bermuara pada budaya lokal.

BAB 11
LAMBANG LEMBAGA
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PENGELOLA DESA BUDAYA
KALURAHAN PANGGUNGHARJO

Lambang Lembaga Bumi Panggung berupa gambar ikon Kalurahan
Panggungharjo yakni Panggung Krapyak dengan filosofi awal mula
perjalanan hidup. Dilengkapi dengan tulisan Bumi Panggung dan
Pengelola Desa Budaya Kalurahan Panggungharjo dibawahnya.



BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN PENGELOLA

Pasal 3
Hak Pengelola
1. Menyampaikan dan menerima pendapat/aspirasi dan keinginan
baik lisan maupun tulisan untuk kemajuan Desa Budaya Bumi
Panggung.

1. Menggunakan hak suara dalam rapat atau musyawarah pengurus
pengelola.

2. Menggunakan fasilitas sarana dan prasarana lembaga yang ada
selama sedang tidak digunakan untuk kepentingan lembaga dan
masyarakat.

3. Memperoleh sertifikat penghargaan di masa akhir periode
kepengurusan.

Pasal 4
Kewajiban Pengelola

1. Melaksanakan tujuan, fungsi dan kebijaksanaan lembaga.

2. Mentaati peraturan lembaga serta menjunjung tinggi disiplin
yang ditetapkan.

3. Menjalankan tugas-tugas yang diberikan dan atau yang
digariskan oleh keputusan Desa Budaya Bumi Panggung.

4. Menghadiri rapat sesuai aturan yang berlaku.

5. Mengikuti kegiatan minimal 3 (tiga) kali dalam setiap triwulan

6. Berpartisipasi secara aktif dalam forum lembaga baik secara
daring maupun luring.

7. Membuat rencana dan laporan pelaksanaan program maupun
kegiatan atas bidang yang ditanganinya setiap bulannya.



BAB 1V
SYARAT PENGELOLA

Pasal 8
Syarat Pengelola

Syarat-syarat pengurus pengelola Desa Budaya Bumi Panggung:
1. Seluruh masyarakat Kalurahan Panggungharjo yang mempunyai

perhatian terhadap budaya.
2. Mematuhi peraturan dan adat istiadat yang berlaku di Desa

Panggungharjo, serta peraturan Pemerintah.

3. Menyetujui dan menerima serta mengamalkan azas, ciri, sifat dan

tujuan dari Desa Budaya Bumi Panggung.

BABYV
PENGANGKATAN, PEMBERHENTIAN PENGELOLA DAN SANKSI

Pasal 9
Pengangkatan Pengelola
Calon Pengelola Desa Budaya Bumi Panggung yang memenubhi
syarat resmi diangkat menjadi pengelola dengan:
1. Disetujui oleh 2/3 pengurus pengelola.
2. Disahkan melalui Surat Keputusan Lurah Panggungharjo.

Pasal 10
Pemberhentian Pengelola

1. Mengundurkan diri.

2. Melanggar Hukum Negara, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga serta peraturan tata-tertib lembaga.

3. Tidak aktif dalam lembaga selama 3 (tiga) bulan

4. Meninggal dunia.

Pasal 11
Sanksi
1. Peringatan secara lisan dan tulisan.
2. Pembebasan tugas.
3. Pemberhentian sementara.
4. Pemberhentian.



BAB VI
PERATURAN DAN TATA TERTIB PENGELOLA

Pasal 12
Peraturan dan Tata Tertib Pengelola

1. Pengelola mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh Bumi
Panggung.

2. Pengelola yang tidak mengikuti kegiatan sebanyak 3 (tiga) kali
berturut-turut tanpa alasan yang jelas, maka mendapatkan sanksi.

3. Bekerja sesuai bidang masing-masing yang telah ditetapkan.

4. Struktur pengelola bisa diperbarui melalui musyawarah
pengelola, sesuai dengan AD/ART.

5. Jika salah seorang pengelola tidak mampu bertanggungjawab atas
jabatannya atau tidak berada di tempat dalam jangka waktu yang
panjang, sedangkan masa jabatannya belum berakhir, maka akan
diganti sesuai kesepakatan bersama melalui musyawarah
pengelola.

6. Seluruh pengelola Desa Budaya Bumi Panggung wajib mentaati
semua peraturan yang telah dibuat.

7. Jika ada pengelola Desa Budaya Bumi Panggung yang melanggar
peraturan yang telah dibuat, maka pengelola tersebut akan
dikenakan sanksi.

BAB VII
PEMBINAAN DESA BUDAYA

Pasal 13
Penyelenggara Pembinaan

Desa Budaya Bumi Panggung berhak mendapatkan
pembinaan Desa/Kelurahan Budaya yang diselenggarakan
oleh:

1. Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta
2. Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul
3. Pemerintah Kalurahan Panggungharjo

Pasal 14
Bentuk Pembinaan
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Peningkatan manajemen

Peningkatan wawasan dan keterampilan teknis
Dukungan promosi dan informasi

Fasilitasi sarana dan prasarana

Fasilitasi penyelenggaraan event dan kompetisi
Pengkajian pengembangan

Pendampingan tenaga teknis

Pasal 15
Kegiatan Pembinaan

. Pembinaan peningkatan manajemen dilakukan antara lain

dengan:

a. Pelatihan di bidang manajerial

b. Pelatihan di bidang pengembangan jaringan
c. Pendampingan organisasi

d. Studi banding

. Pembinaan peningkatan wawasan dan keterampilan teknis

dilakukan antara lain dengan:

a. Sosialisasi program

b. Lokakarya

c. Pelatihan keterampilan
d. Pendampingan

3.Bentuk dukungan promosi dan informasi sebagaimana

dimaksud dapat dilakukan dengan:

a. Pembuatan material informasi (buletin, brosur)
b.Pembuatan dan pemutakhiran basis data

c. Pameran dan pergelaran

d.Pendokumentasian kegiatan

e. Pengembangan kerja sama dengan pemangku kepentingan
f. Pemanfataan teknologi informasi

4. Bentuk fasilitasi sarana dan prasarana antara lain dapat berupa:

a.Pembangunan balai budaya
b.Penyediaan aksesibilitas dan prasarana lingkungan
c. Bantuan kostum dan peralatan budaya



5. Penyelenggaraan event dan kompetisi dilakukan dalam bentuk:

a. Gelar potensi Desa/Kelurahan Budaya
b. Lomba Desa/Kelurahan Budaya
c. Kompetisi jenis potensi budaya.

6. Pembinaan dalam bentuk pengkajian pengembangan berupa
Rencana Aksi Pengelolaan Desa/Kelurahan Budaya dan Rencana
Induk Pengembangan Desa Budaya Bumi Panggung.

7. Pembinaan dalam bentuk pendampingan tenaga teknis
dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta sesuai dengan Kketersediaan tenaga pendamping
teknis.

BAB VIII
PENUTUP
Hal-hal lain yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga Desa
Budaya Bumi Panggung akan diatur kemudian.

Diubah dan ditetapkan di :
Sundak, 4 April 2021

Ketua Sidang I Ketua Sidang II Ketua Sidang III

(Fajar Budiaji) (Della Febrina YP)  (Putro Tri Laksono)

Mengetahui,
Lurah Panggungharijo

( Apt. Wahyudi Anggoro Hadi, S.Farm)



